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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini guna menganalisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Profitabilitas dan Sistem Pengendalian Internal pada  Audit Delay di 

perusahaan sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 sampai 2018. Untuk menganalisis data menggunakan teknik 

explanatory resource dengan memakai pendekatan kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini ialah perusahaan sub sektor pertambangan batubara yang tercatat pada 

Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai 2018 yang berjumlah 27 emiten. Sampel 

penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 11 

perusahaan. Metode analisis data penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwasanya Ukuran Perusahaan dan 

Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh pada Audit Delay, sedangkan 

Leverage dan Profitabilitas berpengaruh pada Audit Delay.  

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Sistem Pengendalian 

Internal, Audit Delay. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The purpose of this research is to study the Effect of Firm Size, Leverage, 

Profitability, and Internal Control System on Audit Delay in listed coal mining sub 

sector companies on the Indonesian Stock Exchange (IDX) from 2016 to 2018. To 

analyze data using explanatory resource techniques using a quantitative approach. 

The population in this study is the coal mining sub sector companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange period of 2016 to 2018, amounting to 27 companies. The 

sampling method using purposive sampling techniques and obtained 11 companies. 

The data analyze method of this study uses a linier multiple regression model. This 

study shows the result that Firm Size and Internal Control System do not affect the 

Audit Delay, while Leverage and Profitability affect the Audit Delay.  

Key word: Firm Size, Leverage, Profitability, Internal Control System, Audit Delay. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan salah satu elemen penting yang dijadikan 

sebagai pengukur ataupun menilai kinerja suatu perusahaan dan mendukung 

keberhasilan perusahaan serta sebagai media komunikasi antara manajemen 

perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Perusahaan go public 

diwajibkan untuk melaporkan dan publikasi laporan keuangan perusahaan serta 

laporan auditornya. Penyusunan laporan keuangan dan laporan auditor 

perusahaan harus berdasarkan Prinsip Akuntansi Berlaku Umum (PABU) 

sesuai dengan yang telah di cantumkan pada Undang-undang Nomor 8 Tahun 

1995 tentang peraturan pasar modal. Pempublikasian laporan keuangan dan 

laporan audit telah diatur dalam lampiran keputusan Ketua Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP 346/BL/2011, Peraturan 

Nomor X.K.2 bahwa setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan dengan 

menyertakan laporan audit independen kepada BAPEPAM selambat-lambatnya 

pada akhir bulan ketiga atau sembilan puluh hari setelah tanggal penerbitan 

laporan keuangan tahunan. Perusahaan yang tidak melakukan pelaporan 

keuangan tepat waktu kepada BAPEPAM akan dikenakan sanksi atau denda 

administrasi. Terjadi pengalihan tugas BAPEPAM ke Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada tahun 2012, hal ini didasari oleh Undang-Undang Nomor 21 Tahun 



2011 yang berisikan bahwa terhitung mulai tanggal 31 Desember 2012 tugas 

serta fungsi BAPEPAM-LK akan dialihkan ke Otoritas Jasa Keuangan. 

Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 menentukan bahwasanya 

penyampaian laporan keuangan paling lambat empat bulan atau seratus dua 

puluh hari setelah tahun buku berakhir. 

Peraturan tersebut belum cukup membuat perusahaan untuk tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya. Beberapa catatan mengungkapkan 

masih terdapat beberapa emiten yang terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangan. Bursa Efek Indonesia mencatat terdapat 10 perusahaan yang belum 

menyampaikan laporan auditan per 31 Desember 2017 dan/atau belum 

membayar denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Dalam 

menyajikan laporan keuangan terdapat beberapa kendala, salah satunya 

berkenaan dengan ketepatan waktu karena ketepatan waktu pelaporan keuangan 

adalah karakteristik kualitatif utama dalam mendukung relevansi laporan 

keuangan. Manfaat dari suatu laporan keuangan akan berkurang jika laporan 

tidak disajikan dan dipublikasikan tepat waktu (Dewi, 2016). Dalam 

mendapatkan laporan akuntan untuk audit atas laporan keuangan, perlu adanya 

proses audit dengan jangka waktu yang mengakibatkan terjadinya audit delay. 

Lamanya proses audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan untuk 

mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat dan BAPEPAM. 

Rentan waktu penyelesaian audit atas laporan keuangan tahunan diukur 

berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan dalam memperoleh laporan audit 



independen atas laporan keuangan perusahaan. Lamanya waktu proses 

penyelesaian audit dihitung sejak tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal 

diterbitkannya laporan audit disebut dengan audit delay. Semakin lama auditor 

dalam menyelesaikan tugasnya maka semakin lama pula audit delaynya. Audit 

delay yang melewati batas waktu yang telah ditentukan oleh OJK berakibat 

pula pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. Hal tersebut dapat 

mengindikasikan bahwa terdapat masalah pada laporan keuangan emiten yang 

mengakibatkan perlunya waktu lebih lama untuk menyelesaikan audit. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi audit delay adalah ukuran 

perusahaan. Dimana ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan 

yang diukur dari jumlah aset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin besar perusahaan maka perusahaan akan semakin cepat dalam 

melaporkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit, dikarenakan perusahaan 

tersebut mempunyai sumber informasi yang banyak sehingga memudahkan 

auditor dalam melakukan audit pada laporan keuangan. Hal ini berbeda dengan 

pendapat  Mardiana (2015) menyatakan bahwa semakin besar ukuran dari 

perusahaan, maka audit delay yang dilakukan akan semakin panjang. Ini 

disebabkan oleh banyaknya jumlah sampel yang harus diambil oleh auditor dan 

prosedur audit yang ditempuh ketika melakukan audit semakin luas. Leverage 

juga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi audit delay. Leverage 

dipakai untuk mengukur tingkat utang yang dimiliki perusahaan. Rasio 

leverage diartikan sebagai rasio untuk mengukur seberapa besar perusahaan 



dibiayai oleh hutang, apabila perusahaan memiliki tingkat rasio leverage yang 

tinggi sehingga menyebabkan risiko kerugian perusahaan bertambah dan 

memengaruhi waktu penyelesaian audit yang pada akhirnya publikasi laporan 

keuangan dengan laporan audit independen juga dapat terpengaruh. Perusahaan 

dengan leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 

sedang mengalami kesulitan keuangan. 

Faktor lain yang memengaruhi audit delay adalah profitabilitas. Kasmir 

(2014:115) mengartikan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva 

ataupun modal sendiri. Dalam rasio profitabilitas dapat dikatakan sampai sejauh 

mana keefektifan dari seluruh manajemen dalam menciptakan keuntungan. 

Menurut Munawir (2014:33) profitabilitas diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu. Faktor selanjutnya 

adalah sistem pengendalian internal (SPI). Sistem pengendalian internal dapat 

dikatakan baik dilihat dari opini yang diberikan oleh auditor, jika opini auditor 

menyatakan wajar tanpa pengecualian maka SPI yang dimiliki perusahaan 

efektif, hal ini juga berpengaruh untuk mengurangi lamanya audit delay. 

Perusahaan dengan SPI yang baik cenderung dapat mengurangi kesalahan 

penyajian laporan keuangannya dan SPI yang baik juga mempermudah auditor 

untuk melakukan pekerjaannya dalam mengaudit laporan keuangan, sehingga 

hal ini menjadikan SPI sebagai salah satu elemen penting bagi perusahaan. 



Penelitian ini menggunakan perusahaan Sub Sektor Pertambangan 

Batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai dengan 

2018 dikarenakan sektor pertambangan adalah salah satu sektor utama 

pendorong kenaikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dimana harga 

saham sektor pertambangan adalah yang paling tinggi dibandingkan harga 

saham sektor lain, sehingga sektor pertambangan mendapatkan perhatian tak 

terkecuali dalam laporan keuangannya. Batubara memiliki kekuatan yang 

dominan dalam pembangkitan listrik, cadangan batubara di Indonesia memiliki 

kualitas menengah dan juga melimpah begitupun dengan batubara yang 

diperjualkan memiliki harga kompetitif di pasar internasional, posisi geografis 

Indonesia yang strategis diantara pasar-pasar raksasa Negara berkembang yakni 

Tiongkok dan India. 

Dari uraian yang telah dijelaskan, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Audit Delay pada Perusahaan Subsektor 

Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018, permasalahan yang akan diuji pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan atau pengaruh pada teori yang ada 

dengan fakta yang timbul mengenai Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Profitabilitas, dan Sistem Pengendalian Internal terhadap Audit Delay pada 

perusahaan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan sistem 

pengendalian internal secara simultan terhadap audit delay? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap audit delay? 

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit delay? 

5. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal terhadap audit delay? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disusun tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan 

sistem pengendalian internal secara simultan terhadap audit delay. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap audit delay. 

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay. 

5. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap audit 

delay.  

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi akademis 

 Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai referensi 

ataupun rujukan, pengembangan ilmu di bidang audit mengenai kajian 

ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan sistem pengendalian 

internal yang berpengaruh pada audit delay. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 

informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya, yang mengambil 

judul dengan variabel yang sama sebagai bahan penelitian.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi investor 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai materi untuk 

menambah referensi dalam pengambilan keputusan saat berinvestasi. 

b) Bagi perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak perusahaan 

dalam pengambilan keputusan, khususnya untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, dan Sistem 

Pengendalian Internal berpengaruh secara simultan terhadap Audit Delay. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan dan Sistem Pengendalian Internal tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay. 

3. Variabel Leverage dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel  perusahaan sub sektor batubara yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, sehingga kurang mampu 

menggeneralisasi hasil penelitian untuk seluruh perusahaan.  

2. Peneliti menggunakan 3 kriteria sampel dalam menentukan jumlah sampel 

yang dipakai pada penelitian, sehingga ruang lingkup penelitian terbatas. 

3. Variabel independen yakni Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

dan Sistem Pengendalian Internal yang digunakan dalam memprediksi 

Audit Delay dalam analisis R Square adalah  61%, dimana masih terdapat 

39% variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian. 



5.3 Saran  

Berdasarkan hasil pemaparan dari keterbatasan, maka dapat disimpulkan 

saran bagi peneliti selanjutnya yakni; 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan perusahaan yang cakupannya 

lebih luas, seperti perusahaan manufaktur. 

2. Diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk memodifikasi dari kriteria 

sampel yang telah ditetapkan pada penelitian ini agar hasil studi lebih 

representatif dan akurat. 

3. Penambahan pada variabel independen, seperti Auditor Switching, Struktur 

Modal, Umur Perusahaan dan Komite Audit. 
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